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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami gejala-gejala yang tidak memerlukan kuantifikasi. 

Penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan yang tepat mengenai 

keadaan atau gejala yang dihadapi. Menurut Sugiyono (2020:9) metode 

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

3.1.2 Jenis Penelitian 

Dilihat dari objek dan hasil yang akan didapat maka penelitian ini 

termasuk dalam tipe penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan dan 

menghubungkan dengan variabel lain.  

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2020:7) metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang berbentuk 

kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan 

sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran, menguraikan dan menafsirkan keadaan yang 

sebenarnya. Menurut Indriantoro dan Supono (2012:26) mendefinisikan 

penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa 

fakta-fakta saat ini dari suatu popularisasi. 

3.2 Variabel Penelitian 

Menurut Sinambela (2021) variabel penelitian adalah suatu atribut, 

nilai atau sifat dari objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu antara 
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satu dan lainnya yang telah di tentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

dicari informasi yang terkait serta ditarik kesimpulannya. Sehingga dalam 

penelitian ini variabel yang ditentukan oleh peneliti adalah : implementasi 

landasan psikopedagogis dalam pengembangan Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 1 Sitolu Ori. 

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian  

3.3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sitolu 

Ori yang terletak di Desa Hilisaloo, Kecamtan Sitolu Ori, Kabupaten Nias 

Utara. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di atas dikarenakan :  

1) Peneliti tertarik mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Sitolu Ori 

karena disekolah tersebut sudah menerapkan Kurikulum Merdeka, akan 

tetapi pengembangan penerapan Kurikulum Merdeka belum efektif dan 

pengembangan dari aspek psikopedagogis belum mutakhir.  

3.3.2. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun 

Akademik 2024/2025, terhitung sejak November 2024-Juli 2025. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

N

o 

 

KEGIATAN 

2024-2025 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2024 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

Apr 

2025 

Mei 

2025 

Jun 

2025 

Juli 

2025 

1 

Penyusunan 

rancangan 

proposal 

penelitian 

     

    

2 
Revisi rancangan 

proposal 

penelitian 
     

    

3 
Seminar 

rancangan 

penelitian 
     

    

4 
Pengurusan 

Izin Penelitian 
     

    

5 
Pengumpulan 

Data 
     

    

6 Analisis Data          

7 Ujian Skripsi          
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3.4 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian terkait.  

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang 

didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data 

primer. Pihak-pihak yang dimaksudkan antara lain : Kepala Sekolah, 

dan Guru SMA Negeri 1 Sitolu Ori. 

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen grafis 

seperti tabel, catatan, foto, dan lain-lain  sebagai penunjang data primer. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Peneliti langsung terjun kelapangan dan mengamati secara langsung 

untuk mendapatkan informasi tentang kedudukan landasan psikopedagogis 

dalam pengembangan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Sitolu Ori. 

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti; 

angket, pedoman wawancara, pedomanobservasi dan sebagainya) dapat 

pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti 

sebagai instrumen kunci. Dalam proses konstruksi pengetahuan, 

penelitibmerupakan figur utama yang memengaruhi dan membentuk 

pengetahuan. Peran ini dilakukan melalui proses pengumpulan, pemilihan, 

dan interprestasi data. Kehadiran peneliti di lapangan harus dijelaskan, 

apakah kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. 

Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam kancah penelitian, apakah 

terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017).  
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Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, sehingga mudah diolah (Arikunto, 2006). Penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian utama dan alat bantu agar memperoleh 

data di lapangan yaitu melalui observasi dilapangan menggunakan alat 

formulir observasi, wawancara kepada narasumber/informan 

menggunakan formulir wawancara dan dokumentasi menggunakan alat 

rekaman (handphone) selama penelitian berlangsung. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2015:224), Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam peneletian, karena tujuan utama adalah 

mendapatkan data. Menurut Sugiyono (2018:224) pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 

teknik pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sekunder. 

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum 

terdapat 3 (tiga) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi. 

1. Observasi  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan 

teknik observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan 

observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui 

kondisi yang sebenarnya di SMA Negeri 1 Sitolu Ori. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang memiliki suatu tujuan 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara (Maleong, 2013: 186). Menurut Nasution dalam 

Sugiyono (2016:137), Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian 

kepada informan penelitian. Pada penelitian ini, untuk mendapatkan 

informasi, maka peneliti mewancarai Kepala Sekolah, dan 4 Orang 

Guru di SMA Negeri 1 Sitolu Ori. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan 

pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik 

berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari 

seseorang/instansi. 

Alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

adalah rekaman, hasil gambar, dan catatan lapangan. Rekaman dengan 

menggunakan alat perekam, HP (merekam semua pembicaraan), hasil 

gambar sebagai bukti nyata, kemudian buku catatan yang berfungsi 

untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020:133) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
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sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkahnya, sebagai 

berikut: 

1) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi. 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

2) Reduksi Data (Data Reduction). 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

3) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan 

dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

4) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ 

verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 
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